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“Allah menganugerahkan a/-hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
dan barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi
kebaikan yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat
mengambil pelajaran”
(QS. al-Baqarah [2]: 269)
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Alhamdulillah, berkat rahmat dan kasih sayang Allah Yang Mabha Bijak,
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ditengah-tengah kesibukan dunia. Sa/awar dan salam semoga tetap tercurahkan
kepada Nabi akhir zaman, Nabi Muhammad salla Allah ‘alailii wa salam beserta
segenap keluarga dan sahabatnya.
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hijau untuk penulisan skripsi ini.

Selanjutnya, penulis menghaturkan terima kasih yang tak terhingga
kepada Bapak Drs. H. Mahfudz Masduki, MA dan Bapak H. Abdul Mustagim,
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ABSTRAK

Polemik wacana poligami dalam perspektif Islam tidak pernah mengalami
kebuntuan, laksana air sclalu mengalir ke sela-sela permukaan yang lebih rendah.
Tidak banyak orang yang dapat meclepaskan diri dari tendensi pribadinya dalam
menafsirkan ayat yang sama, yakni QS. Al-Nisa' [4]:3 sebagai rujukan poligami.
Muhammad Syahrur cukup membuktikan asumsi itu, dalam perspektifnya ia
telah melakukan kritik baik terhadap mufassir klasik maupun pemikir modemn
scbagai bentuk ketidakpuasan atas konsep poligami yang ditawarkan mereka.
Syahrur melakukan penafsiran ulang terhadap QS. Al-Nisa'[4]:3 yang berbeda
dengan penafsiran yang ada selama ini. Pokok masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah perfama, bagaimana penafsiran ayat-ayat poligami menurut
Muhammad Syahrur? Kedua, Bagaimana kontekstualisasi atas penafsiran
poligaminya itu?

Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti menggunakan metode
deskriptif-analitik. Metode deskripsi digunakan untuk memberikan gambaran
data yang ada serta memberikan penjelasan penafsirannya, dan analisis
digunakan untuk memeriksa secara konsepsional atas makna yang dikandung dan
istilah-istilah yang digunakan dalam kaitannya dengan penafsiran ayat-ayat
poligami.

Berdasarkan metode tersebut, terungkaplah bahwa poligami menurut
Syahrur adalah dianjurkan dan tidak ada ayat-ayat Al-qur’an yang
mengharamkannya. Ayat-ayat poligami scbagai ayat Aududiyyah mengandung
batas-batas penetapan hukum, baik yang bersifat kuantitatif (Audud al-kam)
maupun yang bersifat kualitatif (fudud al-karf). Kapan poligami dibolehkan dan
kapan ia dilarang? Pembolehan poligami harus dengan syarat para janda yang
mempunyai anak yatim, karena kontcks dari ayat itu adalah pemecliharaan anak
yatim. Demikian juga, pemberlakuan poligami harus melihat kondisi sosio-
kultural masyarakat setempat dan bersifat temporal. Kajian ini merupakan suatu
kajian penafsiran Al-qur’an tentang poligami dalam perspektif Muhammad
Syahrur yang dilandasi oleh adanya fenomena baru dalam penafsirannya. Pada
gilirannya, kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
memperkaya diskursus  poligami  dan  sebagai tawaran  alternatif dalam
menyelesaikan polemik wacana poligami di Indonesia.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Lazim dimaklumi bahwa Al-qur'an’' adalah kitab yang berfungsi sebagai
petunjuk hidup bagi manusia. Al-qur'an sendiri dalam Q.S. al-Baqarah [2]: 185

menamakan dirinya dengan “petunjuk bagi manusia” (4 sa2).? Di dalamnya

terkandung pesan-pesan moral, ide-ide keadilan sosial dan ekonomi yang perlu
bagi tindakan manusia. Karcna itu, pada dasarnya kepentingan sentral Al-qur'an
adalah pada manusia dan pribadinya.’

Al-qur’an scbagai sumber atas tindakan-tindakan manusia, tidak
terkecuali persoalan poligami merupakan wacana penting sebagai isu gender
yang hangat dipcrdcbatkan olch para pcmerhati dan pengkaji masalah hukum,.
tafsir, dan sosial kemasyarakatan.

Poligami dalam tradisi Arab dipraktikkan secara luas di masyarakat pra-
Islam. Tidak ada batasan jurﬁlah istri bagi seorang laki-laki. Para ahli tafsir klasik

tclah merckam banyak kasus scbagian orang Arab yang mempunyai istri hingga

' Selanjutnya penulisan kata Al-qur'an merujuk dalam artian umum sebagaimana
dipahami oleh seluruh kaum Muslim, sedangkan kata al-Qur’an (dengan huruf Q kapital) merujuk
pada term Muhammad Syahrur. Hal ini untuk membedakan antara Al-qur’an (dalam perspektif
unum) sebagai al-Kitab, dan al-Qur’an sebagai bagian dari al-Kitab dalam perspektif Syahrur.

? Fazlur Rahman, Tema Pokok al-gur'an, terj. Anas Mahyuddin, (Bandung: Pustaka,
19%83) him. 1. Menurut al-Zarqgany, tujuan dituronkannya Al-qur'an selain sebagai kitab hidayah,
juga sebagai mukjizat dan teks bacaan. Lihat, Muhammad ‘Abd al-‘Adhim al-Zarqany, Manahil
al-Irfan fi Ulum Al-qur'an, (Mesir: Dar lhya’ al-Kutub al-* Arabiyah, tt), j. 1I, him. 282.

* Fazlur Rahman, /s/am, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1985 ), him. 39-40.
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scpuluh. Seperti masyarakat lain, waktu itu, masyarakat Arab juga tidak
memiliki gagasan tentang keadilan terhadap istri. Istri harus menerima takdir
tanpa ada jalan lain untuk proses keadilan.’

Kedatangan Islam di tengah tradisi patriarkhis yang sedemikian akut pada
masyarakat Arab Jahiliyah memberikan pencerahan bagi kaum perempuan.
Dengan menelusuri kitab Jamy’ al-Usul (kompilasi dari cnam hadis ternama)
karya Imam Ibn ASir (544-606 H) penulis dapat menemukan bukti bahwa
poligami Nabi adalah media untuk menyelesaikan persoalan sosial saat itu, ketika
perempuan dan janda sedemikian rendah nilai sosialnya dalam tradisi feodal Arab
Jahiliyah. Tradisi poligami bukanlah tradisi yang scngaja direncanakan, tetapi
tradisi ini berkembang dalam suatu iklim masyarakat yang masih deckat dengan
kchidupan dcsa yang murni, kalangan masyarakat yang diatur olch sistcm
kabilah, tatkala anak-anak dianggap sebagai perhiasan hidup, melahirkan anak
merupakan suatu kcgembiraan bagi scorang wanita, dan banyak anak dan
keluarga merupakan kebanggaan bagi seorang pria. Poligami juga sebenarnya
merupakan beban berat bagil laki-laki untuk mcnyclamatkan wanita Arab dari
tradisi yang lebih kejam, tradisi yang membuat seorang suami hanya mengakui
scorang istri, tapi dia membiarkan wanita-wanita lain yang juga digaulinya

terlantar dan terhina.’

¢ Ashgar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan. terj. Agus Nuryatno (Yogyakarta: LKiS,
2003) hlm. 111.

® *Aisyah Bint al-Syati’, Istri-Istri Nabi, Fenomena Poligami Di Mata Seorang Tokoh
Wanita, terj. Abdullah Zaki Alkaf, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001) hlm. 2%8-29. Lihat juga,
tradisi Jahiliah Arab yang telah dirckam oleh Imam Ibn Asir dalam kitab Jami~ a/-Usul i Ahadis
al-Rasul, (Damaskus: Maktabah al-Huluwani, ), vol. 11, hlm 453-454.



Al-qur’an turun untuk mengurai benang kusut atas problem yang melanda
pada saat itu. Ini terlihat dalam surat al-Nisa’ [4]: 3 yang berbicara tentang
poligami. Surat ini diturunkan setelah perang Uhud pada tahun keempat hijriyah.
Sebuah kewajaran bila surat tersebut memuat banyak hal berkaitan dengan
problem perempuan yang memilukan setelah kekalahan kaum muslimin dan
syahidnya sejumlah besar dari mereka, yang berakibat banyak anak yatim dan
janda.’

Salah satu masalah yang sejak dahulu sampai sckarang tetap menjadi
perdebatan hangat di kalangan para mufasir, fuqaha', dan para pemikir Islam
adalah status poligami dalam perspektif Islam. Mayoritas ilmuan klasik dan
pertengahan berpendapat bahwa poligami boleh secara mutlak, maksimal empat.
Sementara mayoritas pemikir kontemporer dan perundang-undangan muslim
modern membolehkan poligami dengan syarat dan dalam kondisi tertentu yang
sangat terbatas. Lebih dari itﬁ ada pemikir dan UU perkawinan muslim yang
mengharamkan poligami secara mutlak. Menariknya, ketiga kelompok ini sama-
sama mencatat surat al-Nisa' [4]: 3 sebagai dasar untuk mendukung pandangan
masing-masing. Meskipun ada pemikir .yang menghubungkan ayat ini dengan
surat al-Nisa' [4]: 2 dan 127-129, sebaliknya ada yang tidak menghubungkannya.7

Seluruh fugqaha' klasik membolehkan laki-laki menikah maksimal empat

istri. Sebaliknya, para pemikir modern mempertanyakan pandangan ini. Protes ini

¢ Nasr Hamid Abu Zaid, Dekontruksi Gender, Kritik Wacana Perempuan dalam Islam,
ter). Muchammad Nur Ichwan & Muchammad Syamsul Hadi, (Yogyakarta: Samha, 2003), him.
194,

’ Khoiruddin Nasution, "Perbedaan Sekitar Status Poligami”, dalam Musawa Jurnal
Studi Gender dan Isfam , Vol. 1, Maret 2002, him. 57-58.



mulai muncul di paruh kedua abad kc-19. bahwa scsungguhnya maksud Al-qur'an
adalah menetapkan monogami, tetapi praktik poligami boleh dilakukan dalam
kondisi dan tuntutan tertentu. Para pcmikir modcmis lcbih mclarang praktik
poligami sebagai sebuah aturan umum dengan argumentasi bahwa dalam surat al-
Nisa’ [4]: 3 diharuskan bersikap adil. Di sisi lain, dalam surat yang sama ayat 129
menegaskan pada kita “bahwa kamu tidak akan pernah dapat berbuat adil di
antara para istrimu bagaimanapun kamu inginnya untuk berbuat adil. Karena itu
jangan condong kepada salah satu yang menyebabkan istri yang lain terabaikan”.

Scbaliknya, para pemikir konscrvatif mcrasa didukung olch bagian kedua
dari ayat tersebut, karena Al-qur'an menyuruh untuk tidak terlalu cenderung
kepada salah satu yang mcngakibatkan istri yang lain terabaikan. Dengan
demikian, Al-qur'an membolehkan poligami. Bagi mereka (kelompok
konscrvatif), kata “adil” berarti persamaan dalam bentuk materi dan
keseimbangan layanan.x

Dari berbagai perdebatan penafsiran yang dikemukakan di atas, kiranya
tidak lengkap kalau tidak menyertakan pemikiran Muhammad Syahrur tentang
poligami. Mcnurutnya, ayat ini - al-Nisa’ [4]: 3-scbagai ayat hududiyyah, yang
mengandung makna “‘batas-batas penetapan hukum’, baik yang bersifat
kuantitatif (hudud al-kam) maupun yang bersifat kualitatif (hudud al-kaif). Dari
scgi kuantitatif, ayat ini menctapkan “batas minimal~ (a/-hadd al-adna) laki-laki

disyariatkan untuk mecnikah dengan scorang perempuan (istri), dan “batas

¥ Khoiruddin Nasution, Fazlur Rahman tentang Wanita, (Yogyakarta: Tazzafa dan
ACAdeMIA, 2002), him. 163-164.



maksimal” (a/-hadd al-a‘la) membolchkan faki-laki untuk menikahi cmpat orang
istri. Dari segi kualitatif, ayat ini menegaskan bahwa pembolehan praktik
poligami itu dikaitkan dengan persyaratan istri kedua, kctiga, dan keempat,
haruslah perempuan-perempuan janda yang mempunyai anak yatim. Sebab, pada
dasarnya poligami ini bertujuan untuk mengatasi problem kcmanusiaan, yaitu
dengan menolong para janda dan anak yatim, bukan sebagai bentuk sistem
pernikahan untuk menuruti hawa nafsu.

Syahrur mengkritik para mufassir, baik yang éetuju atau yang menolak,
bahwa mercka dalam menafsirkan ayat poligami ini berhenti pada “batas-batas

kuantitatif’. Para mufassir yang menolak poligami, di satu sisi, berarti berhenti

pada batas minimal (a/-hadd al-adna) dan penggalan ayat susiy | Juc¥ (s O,

dipahami bahwa prinsip dasar perkawinan adalah monogami, dan poligami
diperbolehkan dalam situasi yang sangat darurat. Bagi Syahrur, pandangan ini
kurang memuaskan, karena sccara prinsip tidak ditemukan satu pun ayat yang
melarang poligami. Di sisi lain, mereka yang propoligami mempraktikkan
poligami sccara lcluasa tanpili mcmpertimbangkan batas-batas kualitatif (Audud
al-kaify. Dari sini, poligami merupakan bentuk hegemoni  laki-laki atas
perempuan.”

Menarik kiranya untuk mengupas pemikiran Syahrur tentang poligami,
terutama karena pandangannya yang berbeda dengan para pemikir lainnya.

Dcngan analisis linguistik dan mctode farzi] scrta tcori batasnya, Syahrur

°* Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu asirah, cet. 1V (Damaskus: al-
Ahali, 1992), him. 598-599.



mcncoba menyumbangkan idenya dalam konsep poligami. Lebih dari itu, kiranya
pemikirannya bisa untuk menjembatani pro-kontra poligami selama ini sebagai

salah satu alternatif penyclesaian masalah.

B. Rumusan Masalah
Dari latarbelakang yang dipaparkan di atas dapatlah di sini dirumuskan
butir-butir pcrmasalahan yang akan diangkat dalam pembahasan ini, yaitu:
1. Bagaimana deskripsi penafsiran poligami menurut Muhammad
Syahrur?
2. Apa dan bagaimana kontekstualisasi konsep poligami Muhammad

1
Syahrur?

C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. Mocngetahui konsep poligami dalam penafsiran  Muhammad

Syahrur.

I

Mcngetahui  urgensi konscp  poligami  dalam  penafsiran
Muhammad Syahrur.

Sclanjutnya, hasil dari pcmbahasan ini nantinya diharapkan memiliki
kegunaan sebagai wawasan dalam pengembangan diskursus tafsir Al-qur’an,
khususnya dalam wacana hukum dan mctodologis. Di samping itu, penclitian ini

diharapkan berguna untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guna meraih



gelar sarjana strata satu (S1) agama dalam bidang Tafsir Hadis di Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Secara konseptual, kajian poligami sudah banyak tersebar dalam kitab-
kitab tafsir, hadis, figih maupun karya ilmiah lainnya. Setting poligami pada
masa pra Islam seperti digambarkan dalam kitab Jami’ al-Ushul fi Ahadis al-
Rasul karya lbn ASir al-Jazary. Dalam kitab itu discbutkan beberapa riwayat
yang menggambarkan kultur feodal masyarakat jahiliyyah tentang seorang laki-
laki yang mempunyai banyak istri adalah sesuatu yang natural dan sebuah
kebanggaan bagi keluarga jika mempunyai banyak anak. '

Dalam beberapa penafsiran klasik, ayat poligami ditafsirkan dengan
melihat setting historis yang mengitarinya dan beberapa hadis Nabi Saw yang
mengindikasikan tentang poligami. Semisal Tafsir al-Qasimy atau yang lebih
terkenal dengan Mahasin al-Ta’'wil karya Muhammad Jamal al-Din al-Qasimy,
dalam kitab itu disebutkan asbab al-nuzul dari QS. Al-Nisa’{4]:3 tentang lelaki
yang menjadi wali anak-anak yatim yang ingin mengawini mereka namun tanpa
mahar dan hanya karena kecantikan dan hartanya. Sementara dari segi kuantitas
wanita yang boleh dikawini maksimal empat, al-Qasimy merujuk pada riwayat

sahabat yang mempunyai istri banyak dan menyuruhnya untuk memilih empat

" Ybn Asir al-azary, Jami’ al-Usul i Ahadis al-Rasul, (Damaskus: Maktabah al-
Huluwani. ). vol. 11, 1972



saja.'' Hal yang sama juga terdapat dalam kitab Ahkam al-Qur’dn karya Ibn
‘Araby'’, dan kitab al-Dur al-Mansur fi al-Tafsir al-Ma'Sur karya Jalaluddin al-
Suyuti'.

Fakhr al-din al-Razy dengan karyanya 7afSir Mafatih al-Gaib, selain
menyebut beberapa hadis sebagaimana dilakukan oleh ulama lain, juga ia lebih
mengedepankan rasionalitas atas penafsirannya dan cenderung sekretarian
madzhabiyah dalam kasus poligami dengan sering mengunggulkan pendapat
imam al-Syafi’i'*.

Sedangkan dalam kitab Tasir al-Manar karya Muhammad ‘Abduh, dalam
penelusurannya melalui  asbab al-nuzul, ia berkesimpulan bahwa tujuan
perkawinan dalam Islam adalah monogami dan poligami dibolehkan jika dalam
keadaan sangat darurat. Pelarangan poligami secara mutlak harus dilakukan pada
orang yang nyata tidak bisa adil secara finansial .

Pandangan Abduh tersebut diikuti oleh beberapa pemikir modern, seperti
Fazlur Rahman mengatakan 'bahwa pada dasarnya ideal Islam yang ingin

dilahirkan adalah perkawinan monogami tetapi Al-qur'an mengijinkan poligami,

" Muhammad Jamal ad-Din al-Qasimi, Mahasin al-Ta'wil (Beirut: Dar al-Fikr), jilid 111
1978

" Jbn al-'Arabi. Ahkam Al-guran (Beirut: Dar al-Fikr,) tt

BAL-Suyuti, al-Dar al-Mansur £ al-Taf3ir al-Ma’sur (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah),
2004.

" Fakhr al-Din al-Razy, al-Tafsir al-Kabir atau Talsir Mafatih ai-Gaib, (Beirut: Dar al-
Fikr) 1994

'* Muharomad Rasyid Rida. 7afsir al-Manar: Juz 1V. (Beirut: Dar al-Kutub al-Umiyyah).
1999



scbab praktik poligami dan perbudakan mecrupakan kcbudayaan (endemi)
masyarakat Arab. Al-qur'an sementara menerima sfatus quo itu, dan pada waktu
¢rsamaan mcmbuat perubahan yang mcerupakan tujuan dan rencana akhir misi
yakni perkawinan monogami dan menghapus perbudakan. Ide Rahman ini
dituangkan olch Khoiruddin Nasution dalam bukunya Fazlur Rahman tentang
Wanit4'®. Khoiruddin juga membedah tentang poligami dalam bukunya Riba dan
Poligami, Scbuah Studi atas Pemikiran Muhammad Abduh. Dalam buku
tersebut, ia mempetakan beberapa pandangan ulama klasik dan modern terlebih
pada pemikiran Abduh tentang poligami.17 Pemetaan {entang status poligami
menjadi tiga kelompok besar, juga dilakukan oleh Khoiruddin Nasution dalam
scbuah artikelnya pada Musawa, Jurnal Studi Gender dan Islam. Selain pemikiran
Khoiruddin dalam jurnal terscbut tcrdapat pula pemikiran kesarjanaan lainnya
seperti Nurun Najwah yang membahas beberapa hadis Nabi tentang poligami.
Scdangkan mufasir Indonesia, Muhammad Quraish Shihab dengan
karyanya Tafsir al-Misbah: Pesan. Kesan, dan Kescrasian Al-qur’an dalam buku
itu ditcrangkan bahwa kcmux}culan poligami merupakan kebudayaan masyarakat
dan pembolchan dalam hukum Islamn hafus melihat kondisi masyarakatnya
dengan syarat yang tidak ringan.
Beberapa mufasir Indonesia tentang poligami juga dibahas oleh Yuyun

Suncsti dalam skripsinya Poligini dalam Tafsir Indoncsia (Studi Atas Penatsiran

' Khoiruddin Nasution. Fazlur Rahman tentang Wanita. Yogvakarta: Tazzafa &

ACAdeMIA, 2002

" Khoiruddin Nasution. Riba dan Poligami: Scbush Studi atas Pemikiran Mubammad
Abduh. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar & ACAdeMIA. 1996
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Mufasir Indoncsia Abad XX terhadap Ayat-Ayat Tentang Poligini). Dalam
skripsi itu dijelaskan pro dan kontra tentang kebolehan dalam poligami, keadilan,
dan dampaknya yang mcliputi cnam mufasir Indoncsia abad XX yaitu Mahmud
Yunus. HAMKA, Muhammad Quraish Shihab, Didin Hafifuddin, Musdah Mulia
dan Tim Decpartemen Agama RI. Dalam uraiannya, pro dan kontra dalam
poligami disebabkan perbedaan metode yang digunakan.'s

Scdangkan kajian-kajian mengenai Muhammad Syahrur sudah cukup
banyak dilakukan, baik yang pro maupun kontra terhadap pemikirannya. Namun,
scjauh pengetahuan penulis belum ada satupun penclitian maupun tulisan yang
mengulas secara utuh dan khusus tentang poligami dalam persepktif Muhammad
Syahrur. Padahal, menurut penulis, penafsiran poligami dalam perspektif Syahrur
sangat berbeda dengan mufasir maupun pemikir lainnya, baik dari aspek
mctodologis maupun konscp poligami itu sendiri. Schingga penclitian ini akan
menjadi kontribusi terhadap wacana pemikiran keislaman dan menjadi alternatif
atas problem poligami yang sclama ini diperdebatkan.

Kajian poligami perfspektif Muhammad Syahrur akan terfokus pada
karyanya al-Kitab wa al-Qur’an Qrira 'ah Mua ’,s',s‘irzzb,19 dan Nahwa Usul Jadidah It

al-Figh al-Islamf’, yang menjadi kepustakaan primer. Pada bukunya yang

Y uyun Sunesti. Poligini Dalam Tafsir Indonesia (Studi Atas Penafsiran Mulasir Indonesia
Abad XX terhadap Ayat-Ayar Tentang Poligini). Skripsi, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2004 .

' Muhammad Syahrur. al-Kitab wa al-Qur’an, Qira’ah Mu’assirah. Damaskus: al-Ahaly 1i al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi" al-Ahaly li al-Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1992

2 Muhammad Svahru. Naaw Ushal Jadidah 7 al-Figh al-Islami. Damaskus: al-Ahaly i al-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000
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pertama, al-Kitab wa al-Qur’an Qira’ah Mua’ssirah, poligami dibahas dalam
hubungan intertektualitas dengan ayat-ayat lain dan melakukan kajian semantik
tcrhadap kata-kata kunci dari ayat poligami tcrscbut. Di samping itu, teori
limitasi (hududiyyah) diterapkan dalam kasus ayat poligami yakni batas minimal
(hadd al-adna) satu istri dan batas maksimal (fadd al-‘ala) cmpat istri. Sementara
dalam bukunya yang kedua, Nahwa Usul Jadidah Ii al-Figh al-Islami, poligami
dibahas dalam hubungannya dcngan ayat lain, juga Syahrur melakukan
kontekstualisasi dari bukunya yang pertama, termasuk didalamnya hikmah dari
poligami.

Pembahasan ini kiranya juga tidak bisa mengelak dari melibatkan kajian-
kajian  kcislaman sccara umum yang terkait dengan pcrmasalahan
memperlakukan dan memahami teks keagamaan terutama tentang tafsir Al-

qur’an dan poligami, juga scmantis hermeneutik pada umumnya.

E. Mctode Pembahasan

Pcmbahasan ini merugakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
mctode deskriptif-analitis. Mctode deskripsi dimaksudkan scbagai suatu metode
yang mcmberikan gambaran data yang ada serta memberikan penjelasan
lerhadapnya.”’ Sedangkan metode analisis yaitu melakukan pemeriksaan secara

konscpsional atas makna yang dikandung atas istilah-istilah yang digunakan dan

' Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penclitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius. 1990). him. 27.
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pernyataan-pernyataan yang dibuat.”* Metode tersebut bekerja di atas sumber
primer dan sckunder. Yang pertama dimaksudkan sebagai sumber yang
membahas secara khusus tentang Syahrur dan konsep poligami. Sedangkan yang
kedua menunjuk pada kepustakaan yang sekalipun tidak secara khusus
membicarakan, namun memberikan informasi yang relevan dengan obyek
bahasan. Pendekatan hermeneutik diupayakan terhadap hasil penafsiran Syahrur
atas ayat-ayat poligami.

Data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan mctode
deduksi dan induksi. Mctode deduksi adalah metode penalaran yang berangkat
dari suatu pengetahuan yang bersifat umum. Dari pengetahuan yang bersifat
umum ini dinilai suatu yang khusus dan tertentu.”” Sementara metode induksi
adalah metode penalaran yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian

ditarik kesimpulan yang bersifat umum**

F. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat mclakukan pembahasan yang sistematis. maka pcnulisan
dibagi dalam beberapa bab dan sub bab, dan mengambil Jangkah sebagai berikut:
Bab pertama, scbagai pendahuluan, langkah pertama memaparkan latar

belakang masalah. Dari latar belakang ini lalu dilakukan pembatasan terﬁadap

2 Loius O. Kattsoff, Pengantar Filsatat, terj. Socjono Soemargono. (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1987), him. 18.

2 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia. 1988) him. 197,

24 Ibid, him. 202,
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masalah yang dikaji dan kemudian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan yang dapat memudahkan dalam proses pembahasan. Tujuan dan
kegunaan pun dirumuskan secara jelas. Kemudian dibahas kajian atau telaah
pustakanya. Selanjutnya, dijelaskan juga metode penelitian yang digunakan.

Pada bab kedua, penulis akan menjabarkan tentang polemik wacana
poligami secara umum. Kajian para sarjana konvensional maupun modern, baik
sarjana muslim maupun orientalis mengenai poligami akan diuraikan di
dalamnya, sehingga mendapatkan gambaran yang jelas tentang pro-kontra hukum
poligami. Pada gilirannya dapat ditemukan perbedaan konsep poligami
Muhammad Syahrur dengan wacana yang sudah berkembang.

Pada bab ketiga, membahas mengenai Muhammad Syahrur. Pembahasan
ini dilakukan dalam tiga bagian; pertama, mengenai biografi intelektual, kedua,
mengenai  konsep Muhammad Syahrur tentang Al-qur'an, dan ketiga,
memperbincangkan penilaian para sarjana terhadapnya.

Bab empat, membaha§ tentang poligami dalam penafsiran Muhammad
Syahrur. Pada bab ini, dimulai dengan aspek-aspek metodologi yang meliputi
aspek linguistik dan teori batas sebagai piranti metodologisnya. Kemudian
mengaplikasikannya dalam menafsirkan ayat-ayat poligami. Kontektualisasi atas
konsep poligami Muhammad Syahrur diupayakan scbagai bagian akhir dari bab
empat ini.

Pembahasan ini diakhiri dengan bab kelima, yakni penutup, yang terdiri

dari kesimpulan dari pembahasan sebelumnya dan saran-saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan kajian secara komprehensip tentang konsep poligami
dalam perspektif Muhammad Syahrur, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Pemikir asal Syria ini mempunyai latar belakang sebagai ilmuwan
dibidang mekanika tanah dan teknik pondasi. Dalam “pembacaan ulangnya”
terhadap Al-qur’an tampaknya ia lebih “berhutang budi” pada ilmu-ilmu eksakta
daripada diskursus-diskursus penafsiran dan hukum keislaman. Namun
kecendekiawanan Syahrur didukung oleh penguasaannya terhadap bahasa Inggris,
bahasavRusia, dan bahasa Arab. Dalam linguistik, pemikiran Syahrur dipengaruhi
oleh Abu Ali al-Farisi, Ibn Jinni dan Abd al-Qahir al-Jurjani, selain beberapa
tokoh Filosof Barat. Kepiawaiannya Syahrur dalam filsafat bahasa melahirkan
“Pembacaan Kontemporer~ dalam keilmuan keislaman yang diperolehnya dengan
cara otodidak.

Dalam penafsirannya, Syahrur menggunakan metode farti/ dalam artian
menggabungkan atau mengomparasikan seluruh ayat yang memiliki topik
pembahasan yang sama dan mengurutkan satu sama lainnya, atau dalam
linguistik modern disebut metode intertekstualitas. Kemudian Syahrur

menganalisis data tersebut dengan pendekatan paradigma-sintagmatik.

87
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Dalam klasifikasi tiga kelompok besar dalam menyikapi hukum poligami,
Syahrur termasuk dalam kelompok yang membolehkan poligami bahkan
menganjurkannya, dikarenakan dalam ayat-ayat poligami tidak ada sama sekali
ayal yang melarangnya (zahrim). Pijakan Syahrur dalam pengambilan hukum
adalah Q.S. al-Nisa’ [4]: 3 dan ayat-ayat yang mengitarinya sebagai hubungan
paradigma-sintagmatis dan ia tidak menukil sama sekali asbab al-nuzul atau
hadis-hadis Nabi untuk mendukung pendapatnya.

Syarat-syarat poligami scbagaimana terdapat dalam struktur kaidah
bahasa pada Q.S al-Nisa’ [4]: 3 yaitu: Pertaina, istri kedua, ketiga dan keempat
adalah para janda yang memiliki anak yatim sebagai (hudud al-kaif). Kedua,
harus terdapat rasa khawatir tidak dapat berbuat adil kepada anak-anak yatim.
Schingga perintah poligami akan menjadi gugur ketika tidak terdapat dua syarat
diatas. Batas-batas kuantitatif (hudud al-kam) dalam poligami boleh dilakukan
minimal satu orang istri sebagai fladd al-adna (batas minimum) dan maksimal
empat orang istri sebagai hadd al-a’la (batas maksimum).

Keadilan dalam poligami dirujuk pada Q.S. al-Nisa’ [4]: 3 dan 129 ialah
keadilan pada persoalan sosial kemasyarakatan yakni keadilan terhadap anak-
anak yatim, bukan pada konsep biologis terhadap para istri-istrinya. Kata yafama
al-nisa’ dalam ayat 127 adalah hubungan mudaf dan mudaf ilaih, sehingga berarti
anak-anak yatim dari (atau milik) perempuan-perempuan, bukan dalam artian
sifat wa mausuf’yakni perempuan-perempuan yang yatim.

Poligami scbagai solusi terhadap problem yang dialami masyarakat dan

tidak berkaitan sama sekali dengan halal dan haram, seakan-akan a/-tanzil al-
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hakim meyerahkannya kepada masyarakat kapan harus melaksanakannya dan

kapan harus meninggalkannya. Problem itu terkait erat dengan sejarah

perkembangan dan kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Dan diupayakan

keterlibatan wewenang pemerintah sebagai undang-undang bersama.

Dalam konteks Indonesia, konsep poligami perspektif Muhammad

Syahrur sangat relevan, mengingat Undang-Undang Perkawiaan RI tentang

poligami jauh dari semangat Al-qur’an yakni tidak menyentuh keadilan terhadap

anak yatim. Selain itu, dalam praktiknya Undang Undang poligami tersebut tidak

ditegakkan sebagaimana mestinya.

B. Saran-Saran

1.

Perdebatan mengenai status poligami atas penafsiran terhadap Al-qur’an
secbagai sumber hukum menghasilkan produk hukum yang berbeda-beda.
Perbedaan terjadi dikarenakan penggunaan wmetode (manhaj) dan
pendekatan yang berbeda, selain dipengaruhi pula oleh latar belakang si
pengarang. Bagi penulis, sosok :Muhammad Syahrur kiranya tidak
dipandang sebelah mata bagi umat Islam, terlebih bagi sekelompok
mustim yang alergi terhadap pemikir-pemikir yang produktif terhadap
perkembangan pemikiran keislaman. Sumbangan pemikirannya terhadap
kajian tafSir Al-qur’an mewarnai dinamika yang signifikan terhadap
kemajuan transformasi pemikiran tafsir itu sendiri dan persoalan poligami
pada khusunya, tanpa harus menganggapnya “agen zionis~ terhadapnya.
Kajian poligami yang ditawarkan Syahrur, bagi pcnulis, dapat

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan sangat relevan untuk
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diterapkan di Indonesia scbagai langkah kritis terhadap Undang-Undang
Perkawinan No. 1| Tahun 1974, UU itu hanya memberikan kemudahan
bagi laki-laki berpoligami tanpa melihat keadilan yang harus diberikan
kepada anak-anak yatim. Sudah saatnya UU tersebut dikaji ulang dan
melakukan memorendum atas berlaku atau tidaknya poligami dengan
melihat sosial kemasyarakatan di Indonesia. Dan yang terpenting
Undang-Undang poligami tidak berlaku abadi, memungkinkan selalu

berubah, bersifat temporal dan penegakan hukum harus diupayakan.

C. Penutup

Puji syukur penulis hatur kehadirat Allah Swt yang telah memberikan
nikmal dan karunia-Nya sehingga ugas penyusunan skripsi telah paripurna.

Atas sclesainya penulisan skripsi ini, penulis menyampaikan rasa
terimakasi/h dan penghargaan sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
membantu dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Atas segala bantuan,
bimbingan, pengarahan dan partisipasinya penulis hanya dapat berdoa semoga
Allah Sublhanah wa Ta’ala memberikan balasan dan semua bantuan dicatat
scbagai amal sholch.

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari hasil yang
sempurna, atas sermua ini penulis sangat mengaharpkan saran dan kritik dari para
pembaca. Akhirnya semoga skripsi yang sangat sederhana ini dapat bermanfaat.
Salawal dan salam scmoga terlimpahkan bagi Nabi Muhammad, kcluarga, para

sahabatnya, dan umat dibumi seluruhnya. Amin.
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